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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dimaksdukan agar diketahui hasil belajar siswa sebelum 

mempergunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Kartu 

Pertanyaan, guna mengetahui capaian  belajar siswa sesudah memperunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing  Berbantuan Kartu, untuk Mengetahui Pengaruh 

penggunaan Model Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Kartu 

Pertanyaan Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 

064023  Kemenangan Tani Tahun Pembelajaran 2025 / 2026.Metode penelitian 

yang dipergunkan yaitu metode kuantitatif,Jenis penelitian Pre-Eksperimental 

dengan One Group Pretest-Posttest Desain. Ada dua variabel  dalam penelitian ini 

yaitu Variabel Independen adalah Model Pembelajaran Snowball 

Throwing.Variabel Dependen atau Variabel Terikat pada studi iini ialah hasil belajar 

siswa mata Pelajaran IPAS. Teknik pengumpulan data mempergunakan tes hasil 

belajar siswa berbentuk essay test. Hasil rata-rata pretest kelas IV C 30,36. Setelah 

diberikan perlakuan, diperoleh rata-rata posttest 85,79. Pengujian hipotesis melalui  

uji-t menghasilkan thitung > ttabel atau 24,70 > 1,703,(df=27,𝛼 = 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Didapati simpulan bahwasanya terdapat pengaruh 

signifikan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan kartu pertanyaan 

terdapat hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS kelas IV C SD Negeri 

064023 Kemenangan Tani Tahun pembelajaran 2025/2026 

 
Kata Kunci : Hasil Belajar IPAS, Kartu Pertanyaan, Snowball Throwing 

 
 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to identify students’ learning outcomes before and 

after the application of the Snowball Throwing Learning Model supported by 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
mailto:1desikumalasari0407@gmail.com
mailto:2rpenangin@gmail.com
mailto:3hasnisuciwati@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 

E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

    
 
 

56.2 
 

Question Cards, as well as to investigate its effect on the learning outcomes of 

Grade IV students in IPAS at SD Negeri 064023 Kemenangan Tani during the 

2025/2026 academic year. This study applies a quantitative approach, categorized 

as pre-experimental research with a one-group pretest–posttest design. The study 

consists of two variables, where the independent variable is the implementation of 

the Snowball Throwing instructional model. The Dependent Variable or Bound 

Variable in this research is student learning outcomes in IPAS Subjects. Data 

collection technique using student learning outcomes test in the form of an essay 

test. The pretest average for class IV C is 30.36. After being given treatment, the 

posttest average obtained is 85.79. Hypothesis testing with t-test resulted in tcount 

> ttable or 24.70 > 1,703 (df=27, so Ho is rejected, and Ha is accepted. It is 

concluded that there is a significant effect of the Snowball Throwing learning 

model assisted by question cards on student learning outcomes in IPAS learning 

subjects class IV C SD Negeri 064023 Kemenangan Tani Academic Year 

2025/2026. 

 

Keywords: IPAS Learning Outcomes, Question Cards, Snowball Throwing 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Proses pembelajaran merupakan cara dan metode yang memungkinkan makhluk hidup 

untuk belajar. Pembelajaran dapat dipahami sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 

metakognisi yang memengaruhi pemahaman. Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003, Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan timbal balik antara siswa, guru, 

dan sumber belajar dalam konteks lingkungan belajar tertentu. Pembelajaran merupakan 

rangkaian kegiatan yang disusun secara terencana untuk memfasilitasi berbagai proses belajar 

yang berlangsung secara internal dalam diri peserta didik. Maka, kondisi eksternal perlu 

dirancang secara optimal agar mampu mengaktifkan, menunjang, serta mempertahankan 

proses internal yang terjadi dalam setiap aktivitas pembelajaran. Pembelajaran dipahami 

sebagai proses transformasi perilaku individu sebagai akibat dari interaksi dengan pengalaman 

maupun kegiatan percobaan. Dalam konteks ini, ilmu yang didapat dari proses pembelajaran 

bukan sekedar mencakup pengetahuan, tetapi juga perubahan, pembentukan, atau pengendalian 

perilaku. 

Kegiatan pembelajaran bertujuan mengembangkan kompetensi peserta didik yang 

meliputi dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dicapai melalui serangkaian 

aktivitas belajar. Pembelajaran dapat dilaksanakan dalam berbagai konteks dan oleh berbagai 

pihak yang berperan sebagai pendidik. Kegiatan ini dapat dilaksanakan dalam berbagai 

konteks, baik di sekolah antara pendidik dan siswa, di rumah antara orang tua dan anak, 

maupun di lingkungan sosial dengan melibatkan audiens, pemateri, serta peserta belajar. Maka 
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didapati simpulan bahwasanya Pembelajaran dapat dipahami sebagai kegiatan timbal balik 

antara guru yang menyampaikan materi dan peserta didik yang mengonstruksi pemahaman, 

dengan bantuan sumber belajar yang tersedia dalam konteks lingkungan belajar tertentu. 

Proses belajar memiliki tingkatan yang beragam, mulai dari bentuk sederhana hingga 

yang bersifat kompleks. Aktivitas belajar pada tingkat dasar, seperti signal learning menurut 

Gagné, mengenali nama, serta menirukan suatu tindakan, termasuk dalam kategori sederhana. 

Sementara itu, bentuk belajar yang lebih kompleks mencakup kemampuan memecahkan 

masalah, menyusun dan melaksanakan rencana, serta aktivitas kognitif tingkat tinggi lainnya. 

Proses belajar tidak selalu berjalan lancar; terkadang terjadi kelambatan atau perhentian. 

Keadaan ini kemungkinan disebabkan oleh kurangnya adaptasi individu terhadap tanggung jawabnya, 

hambatan lingkungan sekitar, ketidakseimbangan antara kemampuan dan tuntutan, minimnya dorongan 

belajar, maupun kondisi lelah dan kejenuhan akademik. 

Minat belajar sangat penting dalam proses pendidikan karena keberadaannya 

memungkinkan siswa menerima pembelajaran dengan baik. Menurut Farisi (2023), minat 

belajar merupakan kecenderungan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar, yang 

ditunjukkan melalui rasa keterkaitan, kebahagiaan, fokus, keterlibatan, serta kesadaran dan 

harapan guna tercapai hasil belajar yang optimal dalam suatu disiplin ilmu. Kemudian, siswa 

juga membutuhkan motivasi atau dorongan agar dapat meraih tujuan pendidikan dan cita-cita 

mereka dengan memanfaatkan teknik pembelajaran yang inovatif. 

Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran. Mudijono & Dimyati (2017) 

meyatakan bahwa  guru mempunyai banyak tugas terpenting di sekolah, antara lain 

mengarahkan, mendampingi, mendidik, dan mengajar siswa selama berada di lingkungan 

sekolah. Tidak jarang peserta didik menaruh perhatian pada pembawaan dan metode 

penyampaian guru saat menyajikan materi. Apabila guru menyelenggarakan pembelajaran 

secara berpusat pada dirinya dan kurang memperhatikan keterlibatan peserta didik, maka siswa 

cenderung melakukan aktivitas lain yang tidak relevan dengan materi, bahkan berpotensi 

mengganggu jalannya proses pembelajaran. Perilaku yang muncul meliputi mengobrol dengan 

teman, rasa kantuk, berkhayal, serta mencoret-coret tanpa tujuan pembelajaran. Kondisi 

tersebut dapat berdampak pada menurunnya hasil belajar peserta didik. 

Bagi siswa yang lambat memahami materi, terdapat kemungkinanan akan mengalami 

kesulitan penyerapan informasi yang disampaikan guru. Dengan kata lain, siswa tersebut 

menghadapi tantangan saat menerima pelajaran. Hasil belajar yang baik dari siswa di suatu 

sekolah akan membuat sekolah tersebut dianggap berkualitas. Hasil belajar mencerminkan 
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kemampuan siswa setelah pembelajaran, yang diakhiri dengan tes, dan terlihat melalui 

perubahan perilaku serta sikap yang terlihat serta diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Melalui program pembelajaran yang direncanakan guru, diharapkan 

transfer ilmu pengetahuan kepada siswa dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan 

perilaku mereka, yang tercermin dari semakin baiknya hasil belajar yang diperoleh. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah  bidang kajian yang menelaah 

keberadaan makhluk hidup dan unsur non-hayati di alam beserta dinamika interaksinya, 

termasuk manusia sebagai makhluk personal dan sosial dalam kaitannya dengan lingkungan. 

Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan keingintahuan mempelajari fenomena yang 

terjadi di sekitar mereka dalam pembelajaran ini. Mereka juga harus berkontribusi secara aktif 

dalam menjaga, memelihara, dan melestarikan sumber daya di sekitarnya dengan baik. Dengan 

kata lain, pembelajaran ini mengasah keterampilan inkuiri untuk menemukan dan merumuskan 

permasalahan lewat tindakan nyata. Tetapi , nyatanya kini  hanya sedikit peserta didik yang 

mampu berperan aktif mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dalam 

kehidupan sehari-hari (Kemdikbud, RI). 

Berlandaskan hasil wawancara bersamaa wali kelas IV SDN 064023 Kemenangan Tani, 

hasil belajar siswa masih belum maksimal untuk mencapai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) yang berlaku, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Siswa menganggap 

pelajaran IPAS kurang menarik, sehingga keaktifan mereka ketika pembelajaran masih rendah. 

Hal ini diduga dipicu oleh penggunaan materi yang cenderung monoton dan kurang bervariasi, 

sehingga daya tarik pembelajaran bagi siswa berkurang. Selain itu, model dan media 

pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya memanfaatkan pendekatan inovatif dan 

interaktif, sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran masih terbatas. Kondisi 

ini menyebabkan partisipasi dan kontribusi siswa menurun, sehingga perlu adanya upaya 

sebagai pengembangan model dan media pembelajaran yang lebih menarik dan mampu 

meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa. 
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Berdasarkan Sumber Data 1.1 tampak bahwa hasil belajar siswa belum maksimal dan 

belum memenuhi KKTP. Data memperlihatkan bahwasanya sebagian besar siswa kelas IVA 

dan IVB belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Mata Pelajaran 

IPAS yang di terapkan sebesar 70. Di kelas IVA sebanyak 20 dari 32 siswa (37,5%) tidak 

mencapai KKTP. Kondisi serupa, terjadi di kelas IVB, di mana 11  dari 31 siswa (35,49%), 

bahkan lebih buruk lagi di  kelas IVC, sebanyak 18 dari 28 siswa (64,29%) yang belum 

mencapai KKTP yang ditetapakan. 

Oleh karna itu yulianti (2021) menyatakan konsep pembelajaran yang efektif dalam 

proses belajar yang berfokus pada pengalaman dan berpusat pada siswa harus diterapkan. 

Model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Kartu Pertanyaan, yang 

Mengimplementasikan perspektif konstruktivisme, merupakan alternatif untuk meningkatkan 

efisiensi pembelajaran. Dalam model ini, siswa diminta untuk terlibat langsung dalam aktivitas 

belajar yang beragam , serta nantinya mengalami, menemukan, dan memahami konsep serta 

meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran. 

Model Pembelajaran Snowball Throwing sdinilai relevan untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran. model ini berasal dari pembentukan kelompok yang dipimpin oleh 

seorang ketua untuk menyelesaikan tugas dari guru. Selanjutnya, peserta didik secara bersama-

sama Menyiapkan pertanyaan yang digulung menjadi bola kertas dan dilemparkan secara 

bergantian antaranggota kelompok sebagai bagian dari aktivitas pembelajaran. Tujuannya 

adalah agar peserta didik dapat menjwab pertanyaan yang dilemparkan oleh teman mereka. 

Maka, model snowball throwing dapat dipahami sebagai sebuah permainan yang melibatkan 

lemparan kertas untuk menjawab kartu pertanyaan. 

Berlandaskan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik agar dilaksanakannya studi 

melalui judul “Pengaruh Model Snowball Throwing Berbantuan Kartu Pertanyaan Terhadap 
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Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kelas IV UPT SD Negeri 064023 Kemenangan Tani 

T.P 2025/2026 ” 

 

BAHAN DAN METODE  

Peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif yang berpijak pada paradigma positivisme. 

Pendekatan ini dipergunakan untuk mengkaji populasi atau sampel penelitian dengan 

memanfaatkan instrumen pengumpulan data, kemudian data yang didapat dianalisa 

mempergunakan teknik statistik dalam rangka menguji kebenaran hipotesis penelitian. 

Sugiyono (2021:112) menyatakan jenis penelitian yang dipergunakan dalam studi ini adalah 

Pre-Eksperimental Designs dengan jenis One Group Pretest-Posttest Design.  

Penelitian ini menerapkan rancangan pretest-posttest pada satu kelas tersebut.Tes awal 

yaitu (pretest) dilaksanakan sebagai pengukuran sejauh mana peserta didik telah menguasai 

materi atau bahan ajar sebelum diberikan perlakuan. Kemudian diberikan perlakuaan dengan 

memakai model pembelajaran  Snowball Throwing berbantuan kartu pertanyaan dan akhirnya 

di ukur tes akhir yaitu (posttest) dilaksanakan agar diketahui apakah peserta didik telah 

menguasai seluruh materi pelajaran setelah perlakuan diberikan. Desain ini bertujuan 

mengetahui apakah berpengaruh dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah pada 

kelompok yang sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Berbantuan Kartu Pertanyaan terhadap hasil belajar  siswa mata pelajaran IPAS kelas IV UPT 

SD Negeri 064023 Kemenangan Tani T.P 2025/2026” dengan menguraikan diskripsi penelitian 

sebagai berikut  

Tabel 2. Hasil Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest  Kelas IV C 

Kelas  
Rata-rata 

Pretest Posttest 

IV C  30,36 85,79 

 

 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 

E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

    
 
 

56.7 
 

 

Gambar 1 Diagram Batang Nilai Pretest dan Posttest Kelas IV C 

 

Tabel 3. Hasil Hipotesis Data Pretest dan Posttest Kelas IV C 

Kelas   thitung ttabel  

IV C  24,701 1,703 

 

Data pretest diperoleh dengan nilai rata-rata 30,36 dan simpangan baku 10,64. 

Selanjutnya, nilai posttest diperoleh dengan rata-rata 85,79 dan simpangan baku 12,95. Data 

pretest dan posttest kemudian diuji normalitas menggunakan uji Liliefors. Pada data pretest, 

diperoleh Lhitung sebesar 0,161 di bawah Ltabel 0,164, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, yang 

memperlihatkan data pretest berdistribusi normal. Demikian pula pada data posttest, Lhitung 

0,142 < Ltabel 0,164, sehingga data posttest juga berdistribusi normal. 

Dikarenakan data berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilanjutkan dengan uji t-

test. Peneliti menggunakan t-Test: Paired Sample for Means karena ingin melakukan 

perbandingan rata-rata dua kelompok data yang saling berhubungan, yaitu nilai sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hipotesis Ho menyatakan tidak ada perbedaan signifikan antara nilai pretest 

dan posttest siswa, sedangkan hipotesis alternatif Ha menyatakan terdapat perbedaan yang 

signifikan setelah penerapan model pembelajaran Snowball Throwing. 

Berlandaskan perolehan analisis, didapati nilai thitung sebesar 24,701, yang melampaui 

ttabel 1,703 pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 27. Maka , Ho ditolak dan 
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Ha diterima. Hal ini memperlihatkan bahwasanya penggunaan model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan kartu pertanyaan mempengaruhi secara signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IVC UPT SD Negeri 064023 

Kemenangan Tani Tahun Pembelajaran 2025/2026. 

KESIMPULAN  

Berlandaskan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan di Kelas IV UPT  SD 

Negeri 056594 Kemenangan Tani Tahun Ajaran 2025/2026 maka dapat disimpulkan: 

1. Rata-rata hasil belajar siswa sebelum mempergunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan kartu pertanyaan pada mata pelajaran IPAS kelas UPT IV SD Negeri 

064023 Tahun Pembelajaran 2025/2026 adalah 30,35. 

2. Rata-rata hasil belajar siswa sesudah mempergunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan kartu pertanyaan pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SD Negeri 

064023 Tahun Pembelajaran 2025/2026 adalah 85,79. 

3. Terdapat pengaruh signifikan dari pengunaan model pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan kartu pertanyaan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 

IV UPT SD Negeri 064023 Kemenangan Tani Tahun Pembelajaran 2025/2026 

Berdasarkan analisis data, diperoleh thitung sebesar 24,701 lebih besar dari pada ttabel 1,703 

sehingga hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima.   
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